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Pengantar

Hiburan yang murah, mudah, dan
dekat menjadi pilihan bagi masyarakat.
Menonton acara televisi adalah salah satu
diantaranya. Cukup dengan membeli tele-
visi masyarakat sudah dapat menikmati
program-program acara yang ditawarkan.
Stasiun televisi barupun marak bermun-
culan, mulai dari televisi yang dapat
diakses melalui antena UHF/VHF atau
melalui dekoder/ TV kabel berlangganan.
Berdasarkan survei Nielsen Audience
Measurement pada tahun 2012, bahwa 94%
masyarakat Indonesia mencari informasi
dan hiburan

melalui televisi

(Wwww.tempo.co).

Persaingan yang kompetitif diantara
stasiun televisi membuat stasiun televisi
harus memiliki program-program yang
menarik bagi masyarakat, seperti: berita,
sajian debat, talk show, diskusi (informatif-
edukatif), kuis, film, sinetron, infotainment,
reality show, acara musik (entertainment),
serta dakwah agama, siraman rohani (reli-
gi). Program-program tersebut menjadi
unggulan bagi stasiun televisi untuk men-
jaga rating dan eksistensinya dalam dunia
pertelevisian.Program unggulan adalah
program terpenting dalam menjaga rating
stasiun televisi. Program unggulan biasa-

! Koresponsdensi mengenai isi artikel ini dapat
melalui: vigor.wirayodha@mail.ugm.ac.id
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nya mengadopsi dari program acara luar
Fremantle  Media
Enterprises (sebuah perusahaan interna-

negeri seperti dari
sional yang menjual lisensi program-
program acara seperti kuis, reality show,
dan kompetisi) atau asli buatan dari
production house stasiun televisi itu sendiri.
Contoh program unggulan: RCTI, “tukang
bubur naik haji” dan “X-Factor.” TV ONE,
“Indonesia Lawyers Club”. SCTV, “INBOX”
dan “eat bulaga”. Trans TV, “Indonesia
Mencari Bakat”, program-progam unggul-
an tersebut disusun secara serius dengan
kualitas yang baik.

Selain mengeluarkan program-pro-
gram unggulan, juga
mengeluarkan program pendukung untuk

stasiun televisi

menambah rating pemirsa. Sinetron dan
infotainment termasuk dalam beberapa
program pendukung. Sinetron adalah
singkatan dari sinema elektronik, yakni
sebuah film seri yang ditayangkan melalui
televisi (Hasnawati, 2013). Sinetron pada
umumnya bercerita tentang kehidupan
manusia yang diwarnai
konflik. Infotainment adalah gabungan kata
informasi dan entertainment, informasi
yang dikemas dengan cara yang menghi-
bur. Informasi yang disampaikan kepada
pemirsa bukanlah informasi yang mereka
butuhkan, tetapi informasi yang dianggap
dapat menghibur (Iswandi, 2006).

sehari-hari
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Beberapa sinetron yang terdapat pada
program televisi di tahun 2013: RCTIL,
“Tukang bubur Naik Haji”. SCTV,
“Ustadz Fotocopy”, “Pesantren dan Rock
n’ Roll”, “Heart Series 2”. MNCTYV,
“Raden Kian Santang”, “Tendangan Si
Madun”. Trans TV, “Cinta Cenat Cenut,
“SM*SH”. Global TV, “Kinara”. Dan lain-
lain. Beberapa infotainment yang terdapat
pada program televisi: RCTI, “Intens”,
“Go Spot”, “Cek & Ricek”, “Silet”, dan
“Kabar Kabari”. SCTV, “Hot Shot”, “Halo
Selebriti”, “Status Selebriti”, dan “Was
Was”, Global TV, “Insert Pagi”, “Insert”,
“Insert Investigasi”. Dan lain-lain. Bebera-
pa sinetron dan infotainment adalah pro-
gram pendukung, walaupun pada proses
penyusunannya dilakukan secara serius
namun relevansi dan kualitas dari infor-
masi serta edukasi di dalamnya kurang.

Infotainment sebuah bisnis besar yang dikritik

Infotainment memiliki porsi sekitar
10% dalam program televisi setiap harinya
(Ahmadi, 2005). Berdasarkan survei yang
dilakukan di sebuah daerah, didapatkan
hasil bahwa penonton infotainment adalah
73% perempuan dan 46,25% ibu rumah
tangga (Sukarelawati, 2009). Berdasarkan
pasar yang ada infotainment beralih menja-
di industri hiburan, dimana kehidupan
sehari-hari artis adalah objek yang mena-
rik untuk “dijual”. Berdasarkan pantauan
Komisi  Penyiaran Indonesia  (KPI)
(Ahmadi, 2005), pada Agustus 2005, dalam
satu hari terdapat 13 jam penayangan
infotainment dalam program televisi.

Berdasarkan pembagian jam tayang
Prime Time (19.00-23.00), Late Fringe Time,
All other Time (01.00-10.00), Day Time
(10.00-16.30), dan Fringe Time (16.00-19.30).
Pada umumnya infotainment berada pada
pukul 07.00, 09.00, 15.00, dan 16.00 WIB
(All other Time-Fringe Time), tidak ada yang
berada pada Prime Time (Ahmadi, 2005).
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Penayangan infotainment diluar jam Prime
Time menghemat biaya yang harus ditang-
gung oleh stasiun televisi.

Ahmadi (2005) mencoba mengkalku-
lasi pendapatan stasiun televisi melalui
program infotainment,
sebesar Rp 25 juta per episode adalah uang

rata-rata adalah
yang harus dikeluarkan oleh stasiun
televisi untuk membeli program infotain-
ment. Perkiraan pendapatan iklan yang
terdapat selama waktu program tersebut
berjalan adalah sebesar Rp 60 juta, ada
selisih Rp 35 juta yang merupakan pen-
dapatan dari program infotainment per
episode. Stasiun televisi biasa menayang-
kan dua hingga empat infotainment dalam
sehari. Diperkirakan satu hingga tiga
miliar rupiah per tahun bisa didapatkan
stasiun televisi dari program ini.

Disamping memberi pemasukan yang
besar bagi stasiun televisi, infotainment
juga menuai banyak kritikan. Nahdatul
Ulama (NU) telah mengeluarkan kepu-
infotainment yang
mencampur adukkan rahasia keluarga
merupakan larangan keras agama
(www .beritasore.com). Dijelaskan bahwa
dampak infotainment cenderung membia-
sakan masyarakat untuk melihat kesa-

tusan bahwa berita

lahan-kesalahan orang lain, dibandingkan
Majelis
Ulama Indonesia (MUI) Sumatera Utara
telah mensosialisasikan fatwa haram
terhadap infotainment yang tercantum
surat Komisi Fatwa MUI Pusat Tahun 2010
(www.nu.or.id). Pada akhir tahun 2010
salah satu program infotainment (Silet)
terjerat kasus hukum terkait pemberitaan
bahwa Yogyakarta adalah kota malape-
taka dan pada tanggal 8 November 2010
akan terjadi (Www.
entertainment.kompas.com). Infotainment
sebagai media informasi yang menghibur
menuai banyak kontroversi, dimana infor-
masi yang disampaikan seringkali mence-

dengan mengintrospeksi diri.

bencana besar
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ritakan aib orang lain dan cenderung
melebih-lebihkan.

Sinetron sebagai proses pemikiran utopia

Tampilan paket sinetron televisi mem-
punyai beberapa yaitu
sinetron umumnya sesuai dengan realitas
kehidupan masyarakat dan isi sinetron
mengkomunikasikan soal pembangunan
fisik maupun mental. Ada beberapa faktor
yang membuat paket sinetron disukai,

unsur cerita

yaitu isi pesannya sesuai dengan realitas
sosial pemirsa, isi pesannya mengandung
cerminan tradisi nilai luhur dan budaya
pemirsa, dan isi pesannya lebih banyak
mengangkat permasalahan atau persoalan
yang terjadi dalam kehidupan masyarakat
(Kuswandi, 1996).

Salah satu jenis sinetron adalah dra-
ma. Berbagai bentuk interaksi manusia
baik pergaulan biasa, hubungan cinta,
kerja sama, kontrak bisnis, hubungan ker-
ja, perlombaan, persaingan, permusuhan
baik yang mencerminkan saling penger-
tian maupun yang mencerminkan salah
pengertian dikemas dalam berbagai ben-
tuk drama televisi, baik komedi maupun
tragedi (Radikun, 1995).

Kemasan sinetron semacam ini me-
mungkinkan bagi pemirsa untuk merasa-
kan bahwa kejadian-kejadian dalam
sinetron signifikan dengan realita hidup.
Shrum dkk. (1991) dalam penelitiannya,
mengatakan bahwa pengalaman individu
yang didapatkan dari menonton televisi
akan berpengaruh terhadap proses pem-
buatan keputusan dan pertimbangan,
dimana individu merasa bahwa apa yang
mereka tonton adalah sesuai dengan
realitas sosial mereka dalam kehidupan

nyata.

Ang (2007) melakukan penelitian ter-
kait persepsi pemirsa sinetron “Dallas”
(drama televisi Amerika berseri yang
populer pada tahun 1978), banyak pemirsa
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wanita melakukan identifikasi imajinasi
melodramatis, yaitu mengadopsi perasa-
an-perasaan yang tergambar pada drama
tersebut, merasa bahwa hal tersebut terjadi
pada diri mereka. Hal tersebut terlihat dari
sikap sentimentil yang berlebihan. Bebera-
pa wanita menyukai drama ini karena
mampu menghanyutkan perasaan. Bebe-
rapa kritikus TV mengatakan bahwa
pertimbangan estetik yang berlebihan dari
pemirsa “Dallas” mengabaikan masalah
kualitas dari film itu sendiri. Nampaknya
keterhanyutan emosi pada drama menjadi
kesenangan sendiri bagi beberapa orang
walaupun hal tersebut belum pasti sesuai
dengan keadaan mereka di dunia nyata.

Ang (2007) juga menyikapi kemun-
culan drama televisi Asia Timur di tahun
1990. Pada waktu itu biasa disebut dengan
“drama trendi”, dimana perkembangan
mode, aktris dan aktor yang cantik dan
tampan, serta miniseri berorientasi remaja
yang umumnya bercerita tentang hu-
bungan romantis dikalangan profesional
muda perkotaan kontemporer menjadi
kesenangan baru bagi pemirsa drama
televisi, seperti Tokyo Love Story. Demikian
juga Indonesia memiliki sinetron “Tersan-
jung”. Sinetron yang ditayangkan dari
tahun 1998-2005 dengan lebih dari 360
episode ini, menyajikan drama percintaan
dengan setting kehidupan mewah. Sine-
tron semacam ini mampu membangun
dunia sosial tersendiri yang membawa
pemikiran pemirsa kepada utopisme.
(Thornham & Purvis, 2005 dalam The CCS
2010 Conference and The 4th International
Conference on  Digital ~Communication,
CHIA-YI, 2010) Setting kehidupan sosial
yang mewah menjadi keinginan yang
besar akan kualitas dan kesempurnaan,
yang sering kali berbeda dengan kenyata-
an sosial pemirsa.
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Infotainment — dan  Sinetron — membentuk

Sinisme Ibu Rumah Tangga

Ibu rumah tangga yang tidak bekerja
biasanya lebih banyak menghabiskan
waktunya di rumah, untuk merawat dan
mengasuh anak sesuai dengan pola-pola
yang diberikan masyarakat (Dwijayanti
1999 dalam Mumtahinnah, 2008). Keter-
sediaan waktu di rumah yang lebih ba-
nyak pada ibu rumah tangga memung-
kinkan mereka untuk menonton televisi
lebih sering, dan program acara televisi
yang terbanyak ditonton adalah infotain-
ment dan sinetron.

Dalam aktivitas kesehariannya me-
mungkinkan ibu rumah tangga untuk
berinteraksi dengan ibu rumah tangga
lainnya. Pertemuan mereka bisa terjadi
pada saat berbelanja, membersihkan hala-
man, arisan atau pada saat-saat lain dima-
na mereka keluar rumah. Perbincangan
dan aktivitas meng-gosip muncul dalam
pertemuan ibu-ibu rumah tangga ini. Wert
dan Salovey (2004), mengatakan gosip atau
membicarakan keburukan orang lain
muncul sebagai respon dari perbandingan
sosial. Dimana adanya persepsi ketidak-
adilan atau perasaan cemburu, iri hati, dan
kebencian memberi berkontribusi terha-
dap munculnya gosip. Infotainment adalah
salah satu sumber relevan dari gosip,
dimana topik pembicaraan negatif tentang
artis menjadi bahan pembicaraan yang
menarik bagi ibu-ibu rumah tangga.
Sinetron juga dapat menjadi bahan gosip
walau kurang relevan dengan kehidupan
sehari-hari, namun cerita-cerita dalam tiap
serinya menjadi topik yang menarik pula
untuk dibicarakan.

Gavreliu, Cimpean, dan Gavreliuc
(2008) berpendapat munculnya sikap sinis
adalah sebagai kurangnya tanggung jawab
dan kerjasama, ketidakpercayaan pada
lembaga dan anggotanya, keyakinan bah-
wa sesuatu telah ditakdirkan, harapan
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sosial kurang, dan keterlepasan dari
publik. Vice (2010) mendefinisikan sinisme
dalam dua hal, yaitu: pertama, sinisme
pada dasarnya adalah sikap terhadap
manusia dan dunia yang mereka ciptakan
melalui institusi mereka; kedua, sinisme
adalah pendirian atau sikap terhadap
orang lain; dimana didalamnya terkan-
dung unsur struktur persepsi, interpretasi,
evaluasi dan harapan orang lain, dan
dapat memengaruhi tindakan kita sendiri.
Dapat disimpulkan bahwa sinisme meru-
pakan sifat dasar manusia yang mengubah
gosip menjadi kritikan terhadap orang lain
yang merupakan bentuk pelepasan frus-
tasi diri melalui struktur persepsi, inter-
pretasi, evaluasi dan harapan orang yang
ditujukan untuk keuntungan diri dengan
memengaruhi orang lain melalui perca-
kapan ringan.

Kegemaran mendengarkan aib orang
lain dan cenderung menyukai pemberita-
an yang dilebih-lebihkan atau biasa yang
disebut dengan gosip, serta sentimentil dan
kesenangan penghanyutan perasaan per-
timbangan estetik berlebih yang menghi-
raukan kualitas cerita, yang membawa
realitas hidup
dengan cerita film membawa pemikiran
ibu rumah tangga pada sikap sinis.

kesulitan membedakan

Pengaruh Program Televisi (infotainment dan
sinetron)

Berikut ini adalah beberapa penelitian
tentang pengaruh program televisi. Ang
(2007) dalam penelitiannya pengaruh dari
penayangan sinetron “Dallas” ditemukan
bahwa keterhanyutan emosi adalah suatu
kesenangan  bagi
Raghavan (2008) dalam penelitiannya
menemukan bahwa ada proses meme-

pemirsa  wanita.

ngaruhi budaya dan politik India, melalui
tokoh “Tulsi” dalam Kyunki Saas Bhi Kabhi
Bahu Thi (drama televisi India), dimana
seorang wanita tersebut memperjuangkan
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[ Infotainment }

{ Sinetron J

Sumber gosip pada ibu-ibu
rumah tangga

Gambar 1. Skema Analisis Pengaruh Program Televisi pada Ibu Rumah Tangga

relasi kekuasaan dalam sistem keluarga
India. Hal ini menginspirasi banyak wani-
ta India sekaligus dibenci oleh kaum laki-
laki India.

Salah satu hasil penelitian yang dida-
pat Auter dkk. (2010) adalah orang Mesir
cenderung melihat sosok keluarga yang
terdapat dalam drama televisi serupa
dengan keluarga dalam kehidupan nyata,
dibandingkan dengan orang Amerika. Hal
ini mengindikasikan bias budaya pada
persepsi akan pengaruh penayangan
drama televisi.

Ashai (2013) menyimpulkan bahwa
sinetron memiliki dampak yang menda-
lam pada gadis remaja. Seperti halnya
pada faktor: body image, fashion, persepsi
masa depan, kehidupan berkeluarga dan
berkarir, penyadaran terhadap masalah-
masalah sosial, dan motivasi untuk parti-
sipasi dalam drama, musik dan kegiatan
petualangan.

Berdasarkan hasil-hasil penelitian ter-
sebut, penulis melakukan analisis penga-
ruh program televisi berupa infotainment
Cultivation

dan sinetron berdasarkan
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e

Efek Program Televisi:
. Cultivation Theory

N

Faktor-faktor penguat ibu
rumah tangga dalam bergosip
. Sociometer Theory

Theory. Skema analisis pengaruh program
televisi pada Ibu rumah tangga terlihat
pada Gambar 1. Gerbner (1998) mendefi-
nisikan kultivasi sebagai kontribusi inde-
penden televisi
konsepsi pemirsa pada realitas sosial.

menonton membuat
Kultivasi menunjukkan bahwa pengaruh
media yang terbangun melalui melihat
dari waktu ke waktu, melihat berulang-
ulang. Sehingga dapat dikatakan, pemirsa
televisi cenderung melihat dunia nyata
sesuai dengan apa yang mereka telah
dilihat di televisi.

Pengolahan heuristik dan aksesibilitas
adalah ide utama yang telah dikaitkan
dengan kultivasi. Shrum dan Bischak
(2001) mengamati bahwa orang sering
membangun penilaian mereka pada
kemungkinan terjadinya atas dasar atribut
dari informasi yang mereka ambil dari
memori. Ungkapan "pengolahan heuristik"
menunjukkan bahwa orang cenderung
untuk mencari sejumlah kecil informasi
yang mudah diakses ketika membuat
penilaian cepat, daripada secara sistematis
mencari pada memori mereka (Shrum
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dalam Vonderen & Kinnally, 2012). Kons-
truksi dan ide-ide yang sering diaktifkan
menjadi lebih mudah diakses dari waktu
ke waktu.

Unsur lain dari teori kultivasi adalah
resonansi. Menurut Shrum dan Bischak
(2001), resonansi adalah gagasan bahwa
pengalaman hidup pemirsa memengaruhi
persepsi mereka terhadap televisi. Jika
pengalaman hidup pemirsa “mirip” de-
ngan isi media yang mereka lihat, pesan
media cenderung memiliki pengaruh pada
mereka. Selain itu, kombinasi dari penga-
laman membuat konten lebih mudah
diakses (Shrum & Bischak, 2001).

Analisis

Menonton infotainment dan sinetron
dengan intesitas yang tinggi bisa memberi
pengaruh tertentu pada ibu rumah tangga.
Ibu rumah tangga cebderung mempers-
epsikan yang terjadi dalam tayangan tele-
visi tersebut relevan dengan kehidupan
nyata mereka. Hal ini akan diperkuat
dengan kemiripan situasi-situasi dalam
tayangan tersebut dengan realitas hidup
mereka.

Informasi dan situasi negatif dalam
tayangan tersebut akan memengaruhi ibu
rumah tangga untuk bersikap negatif,
seperti halnya sikap sinis. Dalam situasi
tertentu ibu rumah tangga akan mengi-
dentifikasi kejadian dalam kehidupan
nyata bedasar sudut pandang pemberitaan
buruk infotainment dan sinetron. Sebagai
contoh, terkait pemberitaan seputar perse-
lingkuhan di kalangan artis. Ibu rumah
tangga akan cenderung lebih waspada,
berpikiran negatif, dan bahkan bersikap
berlebihan ketika mereka menemukan
suaminya pulang larut malam. Contoh
lain, gaya hidup seks bebas dalam cerita
sinetron membentuk persepsi buruk pada
kehidupan anak remaja mereka. Ibu
rumah tangga akan menjadi over-protective,
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curiga kepada teman-teman anaknya, dan
selalu was-was ketika anak lepas dari
jangkauannya.

Penguatan pengaruh juga dapat
terjadi dari kebiasaan ibu rumah tangga
dalam bergosip. Sepertihalnya berbagi
cerita tayangan televisi berlanjut hingga
berbagi cerita kehidupan pribadi. Melalui
kacamata yang sama ibu rumah tangga
akan lebih mudah meyakinkan diri bahwa
gosip yang mereka bahas adalah relevan
dengan kehidupan, atau memiliki kecen-
derungan tinggi untuk terjadi. Terlebih
jika ada kemiripan apa yang mereka gosip-
kan dengan realitas kehidupan.

Faktor-faktor Penguat Ibu Rumah Tangga
dalam Bergosip

Sociometer theory. Menurut Hofstede
(1983), budaya nasional Indonesia adalah
budaya kolektif, dimana menjalin hu-
bungan dekat dengan orang lain adalah
hal yang penting. Pada budaya ini relasi
interpersonal menjadi penting karena
memengaruhi penerimaan dari orang lain.
Menurut Triandis budaya kolektif mem-
buka peluang hadirnya in-group dan out-
group, yang akan membawa pengaruh
penting pada perilaku sosial (Buntaran,
2014). Sociometer theory menjelaskan bahwa
individu memiliki kebutuhan untuk ma-
suk dalam kelompok sosial dan harga diri
adalah ukuran inklusi kesuksesan dan
kepemilikan grup. Teori Sociometer berpen-
dapat bahwa harga diri adalah suatu
barometer yang individu dianggap meni-
lai relasional masa lalu, sekarang, dan
masa depan (Leary & Baumeister, 2000).
Anthony dkk (2005) menyebut konsep ini
sebagai langkah antisipasi terhadap pe-
ngeluaran sosial, yang merupakan perhi-
tungan bersih rewards,
dikurangi biaya, dari berperilaku dengan
cara tertentu dalam situasi sosial. Leary
(2012) sociometer

individu dari

menyebutkan  teori
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berguna dalam pertahanan ego dan
menghindari kecemasan.

Analisis

Beberapa ibu rumah tangga memiliki
kebiasaan untuk berkumpul dan bercerita,
baik secara khusus dalam satu kegiatan
maupun kebetulan. Seperti halnya pada
saat arisan, atau pertemuan dilingkungan
tempat tinggal mereka. Ada kebutuhan
kebutuhan untuk diterima oleh lingkung-
an sosial mereka atau sesama ibu rumah
tangga. Salah satu indikator penerimaan
tersebut adalah kemampuan mereka un-
tuk menerima informasi-informasi yang
aktual sebagai bahan perbincangan.
Sumber-sumber penerimaan informasi itu
dikhususkan pada infotainment dan
sinetron. Ketika seorang ibu rumah tangga
dapat berpartisipasi dalam perbincangan
seputar infotainment dan sinetron atau
dalam kata popular “nyambung”, maka
harga dirinya akan naik.

Pada teori sociometer disebutkan ind-
ividu memiliki kebutuhan untuk masuk
dalam kelompok sosial dan harga diri
adalah ukuran inklusi kesuksesan dan
kepemilikan grup. Keberadaan dan keter-
libatan ibu rumah tangga dalam aktivitas
perbincangan kelompok terdapat aktivitas
meng-gosip. Pada kondisi tersebut ibu
rumah tangga akan merasakan penerima-
an kelompok, dirinya diangap penting un-
tuk kontribusi kelompok, yang akhirnya
memengaruhi harga diri dari ibu itu
sendiri. Situasi seperti ini tidak mutlak
benar, seperti yang terlihat dari penelitian
Gavreliu, Cimpean, dan Gavreliuc (2008)
mengatakan tidak ada hubungan antara
ketersediaan gosip dengan sikap sinis.
Selain itu hasil lainnya mengatakan tidak
ada korelasi antara kepuasaan hidup
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dengan sikap sinis. Pada penelitian terse-
but ditemukan bahwa ada kemungkinan
faktor pendidikan yang tinggi, menjalan-
kan norma, dan cara pengungkapan diri
yang baik mengurangi sikap sinis.

Penutup

Tayangan televisi berupa infotainment
dan sinetron memengaruhi sikap dan
persepsi ibu rumah tangga. Dimana ketika
informasi yang didapat adalah negatif
(salah satunya gosip) maka akan mem-
bentuk sikap sinis pada ibu rumah tangga.
Pendidikan yang tinggi, menjalankan nor-
ma yang ada, dan mencari cara pengung-
kapan diri secara positif dapat membantu
ibu rumah tangga dalam mengurangi
sikap sinisme dari tayangan infotainment
dan sinetron.

Saran

Ibu rumah tangga sebaiknya: (1)
Memilih tayangan televisi secara bijak; (2)
Menyadari bahwa infotainment dan
sinetron adalah program hiburan bukan
realitas kehidupan, dimana dramatisasi
dan melankolisme adalah strategi stasiun
televisi untuk “berjualan”, dan terdapat
banyak cara positif dalam pencapaian
harga diri dalam relasi sosial.

Production House hendaknya membuat
tayangan yang lebih berkualitas dan
edukatif, strategi berjualan jangan sampai
mengesampingkan norma dan moralitas.

Pemerintah dalam hal ini KPI seharus-
nya melakukan filterisasi dan mindak
tegas Production House yang melanggar
ketentuan perundang-undangan penyiar-
an.
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